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ABSTRAK 
Kesum merupakan tanaman endemik Kalimantan yang memiliki aroma khas sehingga oleh 
masyarakat setempat dimanfaatkan sebagai bumbu masakan khususnya bubur pedas dan 
telah dikenal sebagai obat tradisional dan penyedap masakan.  Daun Kesum  berpotensi 
sebagai penghasil minyak atsiri dan sebagai sumber alami aldehida alifatik yang dapat berguna 
sebagai zat aditif makanan dan industri parfum. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
pengaruh perbedaan waktu dengan metode distilasi uap terhadap komponen senyawa yang 
terkandung dalam daun kesum. Penelitian ini dibagi dua tahap yaitu isolasi dengan distilasi uap 
dan analisis dengan gas chromatograph - mass spectrometry (GC-MS). Sampel daun kesum 
segar seberat 1 kg didistilasi masing-masing 4 jam dan 8 jam. Rendemen rata-rata minyak atsiri 
daun kesum yang dihasilkan pada daun segar selama 4 jam sebesar 0,083 %, daun segar 8 
jam sebesar 0,106 %. Hasil uji statistik dengan ANOVA satu jalan dengan tingkat signifikan 
0,05 diperoleh daun segar 4 jam tidak berbeda nyata terhadap daun segar 8 jam,. Hasil dari 
analisis GC-MS terdapat kandungan senyawa utama pada daun segar 4 jam yaitu dodekanal 
31,18 % dekanal 16,88%, dan daun segar  8 jam yaitu yaitu dodekanal 18,31 %, dekanal 13,14. 
 
Kata kunci: kesum, distilasi uap, polygonum minus Huds 
 
 
PENDAHULUAN 
Tumbuhan kesum dikenal secara luas 
oleh masyarakat Kalimantan sebagai salah 
satu kekayaan hayati yang potensial. Daun 
tanaman ini dimanfaatkan sebagai bumbu 
penyedap berbagai jenis masakan khas 
karena memberikan aroma yang sedap dan 
rasa yang nikmat pada makanan (Wibowo 
et al., 2008). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tanaman Kesum 
(Polygonum minus) 
 
 
Minyak atsiri merupakan salah satu 
jenis minyak nabati yang multimanfaat. 
Karateristik fisiknya berupa cairan kental 
yang dapat disimpan pada suhu ruang. 
Secara biologis minyak atsiri adalah 
metabolit sekunder yang digunakan sebagai 
alat pertahanan diri dari hewan pemangsa 
dan serangan hama (Rusli, 2010) 
Tanaman Kesum dapat dikembang 
biakkan dengan cara stemcutting atau benih 
dan sering digunakan sebagai bumbu 
dalam memasak karena yang memiliki 
aroma yang kuat. Selain digunakan dalam 
masakan, air rebusan dari daun kesum 
dapat untuk menyembuhkan sakit perut 
(Wasman, et al., 2010). 
Baharum, dkk (2010) yang telah 
meneliti kandungan senyawa minyak atsiri 
kesum di Malaysia menggunakan instrumen 
GC-MS berupa senyawa mayornya terdiri 
dari dodekanal (43,47%), dekanal (16,263), 
dan 1-dekanol (12,68%). Dekanal dan 
dodekanal merupakan senyawa-senyawa 
turunan  aldehida. Aldehida dan keton 
merupakan senyawa yang  mempunyai  
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aroma  yang  khas sehingga kandungan 
dodekanal memberikan karakterisitik rasa 
dan aroma khas kesum.  
Wibowo (2009) telah meneliti fraksinasi 
ekstrak daun kesum dan skrining fitokimia 
daun kesum yang menunjukan bahwa 
dalam fraksi metanol terdapat senyawa 
golongan fenolik, terpenoid-steroid, 
flavonoid dan alkaloid, sedangkan dalam 
fraksi n-heksana terdapat senyawa 
golongan fenolik dan steroid.  
 Penelitian tentang aktivitas 
antioksidan daun kesum telah dilaporkan 
oleh Huda-Faujan et al. (2007) dan Vimala 
et al. (2008) yang melaporkan bahwa 
ekstrak daun kesum memiliki aktivitas 
antioksidan yang sangat tinggi. Kesum 
berpotensi digunakan untuk memperbaiki 
kerusakan paru dan kanker paru (Mackeen 
et al., 1997; Wibowo et al., 2013) Salama 
dan Marraiki (2009) juga melakukan 
penelitian terhadap aktivitas antimikroba 
dan analisis fitokimia terhadap 
Polygonum Aviculare L. 
Pengaruh variasi waktu distilasi 
terhadap komponen minyak atsiri daun 
kesum belum pernah dilakukan sehingga 
penelitian ini perlu dilakukan agar 
memperoleh informasi mengenai pengaruh 
variasi destilasi dengan waktu 4 jam dan 8 
jam. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan antara lain 
seperangkat alat destilasi uap, spektrometer 
GC-MS Shimadzu QP 2010. Bahan-bahan 
yang digunakan adalah Na2SO4 anhidrat 
dan daun kesum segar. Sampel daun 
kesum yang digunakan dari Desa Kuala II 
Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat 
yang telah dideterminasi di Herbarium 
 
Prosedur Kerja 
Preparasi sampel 
Sebanyak 1 kg daun kesum disiapkan 
dalam keadaan segar kemudian 
dibersihkan, selanjutnya daun kesum 
dibiarkan utuh dan langsung didestilasi 
selama 4 jam. Kemudian disiapkan lagi 
sebanyak 1 kg daun kesum untuk didestilasi 
selama 8 jam. Setiap proses destilasi 
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 
Isolasi minyak atsiri dengan destilasi 
uap 
Penelitian ini menggunakan variasi waktu 
dengan sampel daun kesum  segar. Sampel 
1 kg  dimasukkan ke dalam ketel sampel. 
Air dipanaskan di dalam ketel air hingga 
100oC, ketel air dan ketel sampel berbeda 
namun dihubungkan dengan pipa 
penghubung (Baskara, 2012). isolasi 
minyak atsiri melalui proses uap yang 
menembus jaringan tanaman dan 
menguapkan semua senyawa yang mudah 
menguap.Uap yang digunakan memiliki 
tekanan yang lebih besar dari pada tekanan 
atmosfer (Sastrohamidjojo, 2004).  
Air dipanaskan hingga menghasilkan uap 
panas lalu uap panas tersebut mengalir ke 
dalam ketel sampel, lalu uap panas tersebut 
menembus pori-pori daun kesum sehingga 
mampu membawa komponen minyak atsiri. 
Ketel sampel yang telah penuh berisi uap 
air panas  beserta komponen minyak atsiri 
selanjutnya dialirkan menuju kondensor 
sehingga uap air serta minyak atsiri tersebut 
mengembun kembali dan destilat ditampung 
kedalam corong pisah. Proses distilasi ini 
berlangsung selama 4 jam. Kemudian 
dengan cara yang sama dilakukan kembali 
destilasi dengan waktu selama 8 jam  dari 
setiap proses distilasi tersebut di lakukan 
sebanyak 3 kali pengulangan. Setelah 
destilat diperoleh, kemudian ditambahkan 
dengan Na2SO4 anhidrat untuk 
mendapatkan minyak atsiri. minyak atsiri 
yang diperoleh dihitung persen randemen 
kemudian dianalisis dengan menggunakan 
alat GC-MS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preparasi sampel 
Sampel daun kesum yang digunakan 
dalam keadaan segar. Hasil determinasi 
menunjukkan bahwa daun kesum termasuk 
dalam spesies Polygonum minus Huds dari 
suku Polygonaceae. Pada penelitian ini 
dilakukan dua variasi waktu 4 jam dan 8 jam 
pada daun kesum segar.  
 
Randemen minyak atsiri daun kesum 
dengan destilasi uap 
Hasil distilasi uap memperlihatkan bahwa 
daun kesum mengandung minyak atsiri 
dengan aroma yang spesifik. perbedaan 
distilasi waktu masing-masing 4 jam dan 8 
jam terlihat perbedaannya.  Daun kesum 
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segar seberat 1 kg didistilasi selama 4 jam 
volume rata-rata 0,83 mL dan 8 jam ditilasi 
volume rata-rata 1,006 mL, untuk  
Rendemen rata-rata terbesar dihasilkan dari 
distilasi 8 jam yaitu 0,10 % sedangkan 
distilasi 4 jam yaitu 0,08 % dengan 
perbedaan yang tidak signifikan. 
Sastromidjodjo (2004)  menyatakan setiap 
tanaman memerlukan metode dan waktu 
tertentu untuk mendapatkan rendemen 
minyak atsiri yang paling optimal. Dari 
ketiga pengulangan tersebut dapat 
diketahui persen randemen minyak atsiri 
kesum. 
 
Tabel 1. Randemen hasil isolasi minyak 
atsiri yang dinotasikan 
Perlakuan Randemen  
Daun segar 4 jam 0,083333 ± 0,0208167 
Daun segar 8 jam 0,106667 ± 0,0207364 
*) tingkat signifikan α=0,05 
 
Tabel 1 menunjukkan nilai rerata dari 
daun segar 8 jam yang tertinggi. Perlakuan 
daun utuh 4 jam tidak berbeda nyata 
terhadap daun utuh 8 jam dengan nilai 
signifikan 0,193 (p>0,05).Hasil data 
randemen minyak atsiri di uji dengan 
pengujian statistik menggunakan Uji One 
Way Anova menunjukkan bahwa nilai F= 
2,450 dan nilai p=0,193. Diperoleh hasil 
daun segar 4 jam tidak berbeda nyata 
terhadap daun segar 8 jam 
 
Analisis kandungan minyak atsiri 
dengan GC-MS 
Data hasil analisis dengan GC-MS yang 
berupa kromatogram dan spektra massa 
pada daun utuh 4 jam dapat dilihat pada 
Gambar 2 dan Gambar 3. 
 
 
Gambar 2. Kromatogram minyak atsiri daun  
kesum segar 4 jam 
Dari kromatogram pada Gambar 2 
terlihat bahwa senyawa minyak atsiri daun 
kesum hasil dari GC pada daun segar 4 jam 
terdapat 46 senyawa. Dodekanal terdapat 
pada waktu retensi 15,742 menit dengan 
luas area 31,18%, sedangkan pada daun 
segar 8 jam terdapat 48 senyawa dan waktu 
retensi dodekanalnya diperoleh pada menit 
ke 15,75 dengan luas area 18,3 %. Hal 
tersebut kemungkinan dikarenakan faktor 
perbedaan lokasi atau tempat penanaman 
sampel, suhu dan lingkungan tempat 
penyimpanan sampel daun kesum yang 
berpengaruh terhadap komposisinya. 
Jumlah komponen senyawa yang diperoleh 
terdapat juga senyawa mayor yang 
mempunyai luas area yang besar. Senyawa 
mayor yang terdapat pada masing-masing 
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil analisis komponen minyak     
atsiri daun kesum segar dengan 
Komposisi senyawa 
Komposisi (%) 
Daun 
segar 
Daun 
segar 
4 jam 8 jam 
Dodekanal 31,18 18,31 
Dekanal 16,88 13,14 
1-Dodekanal 6,12 5,86 
Driminol 4,63 5,05 
Trans–Caryophllene 4,37 5,06 
8-Bromoneoisolongifolene 3,77 - 
1-Dekanol 3,46 2,70 
Oktadekanal 3,26 4,12 
Borane 2,98 3,25 
1-Undekanol 2,25 - 
Total senyawa terdeteksi 46 48 
 
Identifikasi senyawa minyak atsiri 
melalui GC MS menghasilkan jumlah 
puncak yang berbeda, 46 senyawa untuk 
distilasi 4 jam dan 48 senyawa untuk 
distilasi 8 jam. Hasil yang diperoleh 
memperlihatkan bahwa daun kesum 
mengandung minyak atsiri dengan aroma 
yang spesifik. Komponen aldehida dan 
alkohol berpengaruh terhadap rasa dan 
aroma (Apriyantono,.  2001).  
Pada Tabel 3 menunjukkan perlakuan 
daun kesum segar distilasi 4 jam 
menghasilkan 10 komponen mayor pada 
destilat hasil. Kesepuluh senyawa tersebut 
adalah Dodekanal, dekanal, driminol,1-
dodekanal, driminol,Trans-Caryophllene,8 
Bromoneoisolongifolene, 1-Dekanol, 
oktadekanal, Borane, 1-Undekanaol. 
Berdasarkan hasil analisis GC-MS terdapat 
golongan senyawa aldehid (dodekanal, 
decanal,  Octadecanal) dan alkohol alifatik 
(Undecanol, 1 dodekanol, 1-decanol). 
Komponen lainnya yang terkandung dalam 
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minyak atsiri daun kesum adalah 
caryophyllene yang merupakan bisiklik 
siskuiterpen, β-caryophyllene memiliki 
aktifitas anti infalmasi yang baik. Eitan 
amies (2012) telah melakukan penelitian 
mengenai aktivitas anti kanker terhadap sel 
tumor. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
perbedaan kadar dodekanal dan dekanal. 
Kandungan dodekanal dan dekanal yang 
tertinggi diperoleh pada waktu distilasi 8 jam 
dibandingkan dengan distilasi 4 jam Hal ini 
disebabkan karena secara umum minyak 
atsiri merupakan campuran dari berbagai 
senyawa terpenoida terutama 
monoterpenoida dan seskuiterpenoida 
dalam bentuk asiklik, monosiklik dan bisiklik 
dan dapat berbentuk turunan alkohol, 
aldehida, keton, oksida dan 
ester.Komponen-komponen kimia tersebut 
mempunyai titik didih yang sangat 
bervariasi. Titik didih golongan hidrokarbon 
(berantai cabang), biasanya lebih rendah 
daripada titik didih senyawa-senyawa 
berantai lurus. Menurunnya titik didih 
karena rantai cabang mengimbangi 
kemungkinan naiknya titik didih oleh ikatan 
rangkap.  
Pada sebagian besar terpenoida titik 
didih tersebut berkisar antara 155 - 185 ºC 
dan pada suhu yang lebih tinggi akan terjadi 
dekomposisi (perusakan) dari senyawa 
hidrokarbon. Selain itu komponen-
komponen penyusun minyak atsiri 
ditentukan oleh bobot jenisnya, bobot jenis 
akan semakin tinggi bila komponen 
penyusunnya banyak terdiri dari fraksi 
dengan titik didih tinggi dan bobot molekul 
tinggi (Ketaren 1985; 1987, Guenter 1990). 
Kenaikan temperatur pada interval waktu 
distilasi ini akan mempengaruhi penguapan 
komponen kimia penyusun minyak atsiri 
daun kesum dengan senyawa yang 
mempunyai titik didih rendah akan 
terdistilasi terlebih dahulu, selanjutnya 
disusul oleh komponen-komponen yang 
mempunyai titik didih tinggi. 
Spektra massa dari fragmen 
kromatogram dengan waktu retensi 15,740 
menit mempunyai berat molekul (BM) 184. 
Spektra target bersesuaian dengan spektra 
massa standar dodecanal dengan 
mempunyai kemiripan senyawa 97% yang 
terlihat pada Gambar 3: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Spektra massa senyawa pada 
waktu retensi 15,742 menit 
 
Spektra massa pada Gambar 3 terlihat 
ion molekuler induk (M+) dengan m/z = 184 
dodekanal mengalami fragmentasi.  
Terbentuk ion fragmen dengan m/z=156 
yang kehilangan ion CH2CH2 menjadi m/z = 
138 dan selanjutnya kehilangan ion H2O 
(m/z=18) menjadi m/z=124. Pada m/z= 110 
kehilangan ion CH2 (m/z=14). Pada m/z= 96 
kehilangan ion CH2. Pada m/z 82 kehilangan 
ion CH2 kembali dan pada m/z = 57 
kehilangan kembali ion CH2.  
Puncak ion molekuler aldehid biasanya 
mucul walaupun intensitasnya lemah. 
Pemutusan ikatan C–C dan C–H dari C 
karbonil atau yang lazim disebut pemutusan 
α (α-cleavage) lazim terjadi menghasilkan 
puncak fragmen dengan m/z [M-H]+ dan [M-
R]+ atau [CHO]+. Selain, itu pemutusan β 
juga merupakan model fragmentasi yang 
penting menghasilkan fragmen R+ atau 
senilai [M-43]+. 
Aldehid rantai panjang dapat mengalami 
fragmentasi yang disebut dengan penataan 
ulang McLafferty. Aldehida rantai lurus 
memiliki fitur unik tersendiri yang membantu 
dalam identifikasi Senyawa ini akan 
memiliki [M-18] fragmen dari hilangnya H2O, 
[M-28] dari hilangnya etilena, [M-43] 
hilangnya CH2=CH-O dan [M-44] dari 
hilangnya CH2=CH-OH (Dunnivant, 2009). 
 
JKK, Tahun 2015, Volume 4(1), halaman 18-23                                               ISSN 2303-1077 
 
22 
 
m/z = 82
H
H
H
H
H
+
**
H
H
H
H
H
m/z = 57
+C    CH
H
H
H
H
*
+
CH
2
H
H
H
H
H
+
m/z = 43
O
H
H
H
H
H
e
H
H
H
H
H
.*
H
H
H
H
O
H
H
H
H
m/z = 184
m/z = 156
m/z =28
OH2
m/z = 138
+
CH
2
CH
2
e
H
O
H
H
H
H
*
+
H
O
+
H
H
H
H
*
H
H
H
H
H
**
+
C
2
H
4
H
H
H
H
H
H
H
H
H
*+
C
2
H
4
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Mekanisme fragmentasi 
dodekanal 
 
 
 
 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil isolasi daun kesum menggunakan 
destilasi uap dengan perbedaan waktu 
menghasilkan randemen paling tinggi 
0,106667 pada daun utuh selama 8 jam. 
2. Kandungan utama senyawa kimia 
minyak atsiri daun kesum pada daun 
segar 4 jam yaitu dodekanol 31,18 %, 
dekanal 16,88 %, 1- dodekanol 6,12 %, 
drimenol 4,63%, dan trans( ) 
caryophyllene 4,37 %. 
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